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ABSTRAK

PENGARUH UANG BEREDAR TERHADAP TINGKAT INFLASI DI

INDONESIA PERIODE TAHUN 2010-2020

OLEH :

DIAN ADITYA

145111097

Jumlah uang beredar merupakan; unsur yang cukup signifikan terhadap
keadaan perekonomian suatu-negara yaitu hubungannya dengan-tingkat inflasi.
Perubahan jumlah uang-beredar ditentukan oleh hasil interaksi antara masyarakat,
lembaga keuangan, serta bank sentral. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu
bagaimana pengaruh jumlah uang beredar terhadap inflasi di Indonesia dalam
kurun waktu 2015-2020. Penelitian ini dilakukan oleh penulis dengan menguji
dan menganalisis jumlah uang beredar dilndonesia pada periode satu dekade
kebelakang yaitu dari tahun 2010-2020. Data didapat dari data hasil publikasi
bank Indonesia sepuluh tahun terakhir.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur seberapa besar pengaruh
dari jumlah wang beredar terhadap inflasi dii Indonesia pada satu dekade
kebelakang. Teknik pengumpulan. data.pada penelitian ini adalah teknik
pengumpulan data sekunder yang mana data diperoleh langsung dari publikasi
bank Indonesia dan untuk metode analisis data penulis menggunakan teknik
anaisis regresi sederhana. Hasil penelitian ini. menunjukkan bahwa banyaknya
jumlah uang beredar pada periode [2010-2020 mempengaruhi tingkat inflasi
secara positif dan signifikan.

Kata Kunci : Jumlah Uang Beredar dan Inflasi.



ABSTRACT

EFFECT OF THE MONEY CIRCULATION ON INFLATION RATE IN
INDONESIA 2010-2020 PERIOD

BY:

DIAN ADITYA

145111097

The money supply is an element that is quite significant to the state of a
country's economy, namely its-relationship 'to; the inflation rate. Changes in the
money supply are determined by the results of mteractions between the public,
financial institutions, and the central bank. The problem in this study is how the
money supply affects inflation in Indonesia in the 2015-2020 period. This
research was conducted by the author by examining and analyzing the money
supply in Indonesia in the past decade, namely from 2010-2020. The data is
obtained from data published by Bank Indonesia in the last ten years.

The purpose of this study is to measure how much influence the money
supply has on-inflation in Indonesia in the past decade. The data collection
technique in this study is a secondary data collection technique in which the data
is obtained directly from the publications of Bank-lndonesia and for the data
analysis method the author uses a simple regression analysis technique. The
results of this study indicate that the amount of money in circulation in the 2010-
2020 period affects the inflation rate positively and significantly.

Keywords : The Money Supply and Inflation.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu pe alahan dalam perekonomian.disetiap negara adalah

inflasi yang terlalu tinggi akan memiliki kekuatan menurunkan kesejahteraan
masyarakat dan juga mampu mempengaruhi distribusi pendapatan serta alokasi
faktor produksi suatu Negara. Berikut adalah tabel data tingkat inflasi di

Indonesia:
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Tabel 1.1.
Data Tingkat Inflasi di Indonesia Tahun 2015-2020

No Tahun Tingkat Inflasi

Indonesia s a tiga | s ': € eng ktuasi setiap
tahun nya, i me an ha um . a banyaknya
pendorong terjadinya | di begitu saja

karena suatu perutk da L , al. Adapun faktor

Jumlah uang beredar merupakan unsur yang cukup signifikan terhadap
keadaan perekonomian suatu negara yaitu erat hubungannya dengan tingkat
inflasi. Perubahan jumlah uang beredar ditentukan oleh hasil interaksi antara
masyarakat, lembaga keuangan, serta bank sentral. Perubahan jumlah uang
beredar dalam jangka panjang terutama akan menghasilkan tingkat harga,

sedangkan dampaknya terhadapat output real, adalah sedikit atau bahkan tidak



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

ada. Pentingnya peranan uang menyebabkan perlunya mempelajari

perkembangan serta perilakunya dalam suatu perekonomian.

Jumlah uang beredar yang terlalu banyak dapat mendorong kenaikan

harga barang baran umum (inflasi). Sebali apabila jumlah uang
beredar ter I g a j dapun data
rata-rat TTAS IS tabel 1.2.
RS LAy
S Ry
D i 020
- || Rpll
2017 | Rpl2
20 ]
20 J 8124 trili
HANERp
Sumbe
o, L]
Oleh karen enulis tertarik untuk
melakukan penelitian be n a g dituangkan dalam bentuk
karya ilmiah yang berjudul “Pe ang Beredar Terhadap Tingkat

Inflasi di Indonesia Periode Tahun 2010-2020.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah dijabarkan

sebelumnya, maka terdapat rumusan masalah yang dapat ditarik oleh peneliti
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yaitu : Bagaimana Pengaruh Uang Beredar Terhadap Tingkat Inflasi di

Indonesia Pada Periode Tahun 2010-2020.?

1.3 Tujuan Penelitian

enelitian ini,

ertentu yang

yang beredar

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak lain

yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut.

1.5 Sistematika Penulisan
Secara garis besar penelitian ini terbagi pada lima bab dan masing-

masing bab tersebut selanjutnya terbagi menjadi beberapa sub bab tertentu.
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Berikut merupakan sistematika penulitas yang terdapat dalam penelitian ini

yaitu sebagai berikut :

- BAB | PENDAHULUAN

Berisi tentang belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat

Pada bab empat didalam penelitian ini merupakan bab yang akan

menguraikan terkait dari pada hasil serta pembahasan dalam penelitian ini.

- BAB YV PENUTUP
Bab ini merupakan seluruh rangkaian dari penilitian yang di lakukan

penulis saat ini yang memuat kesimpulan atas hasil penelitian serta saran-
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saran tertentu sebagai perbaikan untuk penelitian yang akan datang khusus

terhadap penelitian dengan judul serupa.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESA

2.1 Jumlah Uang Beredar

menukar dan pe ngan. Me , Mata uang
dalam pere alah se ah ma ah dikeluarkan
dan diedar g : ata u. -‘ | ari dua jenis,
yaitu uang : adalah semua

jenis uang berada di 3 a ari mata uang

dalam pereda

adalah jumlah uang beredar yang atas uang kartal dan uang giral.
Secara teknis, yang dihitung sebagai jumlah uang beredar adalah uang yang
benar-benar berada di tangan masyarakat. Uang yang berada di tangan bank
(bank umum dan bank sentral), serta uang kertas dan logam (uang kartal)

milik pemerintah tidak dihitung sebagai uang beredar.
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Menurut Hudaya dalam Ningsih dan Kristiyanti (2016), uang yang
beredar adalah jumlah mata uang yang dikeluarkan dan diedarkan oleh bank
sentral yang terdiri dari uang logam dan uang kertas termasuk uang kuasai

atau near money yang meliputi deposito berjangka_(time-deposit), tabungan

ditentukan ole jakan bank Sentra juga mah tangga
(yang me aN( dan bank S a mulai dengan
mengingat af redar meli g asing di tangan
publik dan | .
bertransaksi, seperti i itu, deng jumlah uang
beredar, C a_ual i ke 0 and deposit), dan dapat

ditulis :

Menurut Mankiw dalam Yusri (2016), uang adalah seperangkat aset
dalam perekonomian yang digunakan oleh orang-orang secara rutin untuk
membeli barang atau jasa dari orang — orang lain. Dalam perekonomian,

uang memiliki tiga fungsi :
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1. Sebagai Alat Pertukaran (medium of exchange)

Uang berarti sesuatu yang diberikan oleh pembeli kepada penjual
ketika dilakukan pembeli barang dan jasa. Contoh, ketika membeli sebuah

baju di toko pakaian 0. memberikan baju yangekKita.inginkan tersebut dan

atat tagihan dan

2.1.3 Pengendalian Jumlah Uang Beredar (JUB)
Menurut Murni dalam Yusri (2016), salah satu fungsi penting bank
sentral adalah untuk mengawasi atau mengendalikan money supply uang (jumlah

uang yang beredar). Kebijakannya bertujuan sebagai berikut:

1. Menyediakan jumlah uang yang cukup demi mewujudkan

pertumbuhan ekonomi yang mantap.
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2. Mengatur atau membatasi jumlah uang yang beredar agar tidak
berlebihan atau kekurangan dari yang dibutuhkan aktivitas ekonomi

masyarakat sehingga dapat menghindari masalah inflasi atau deflasi.

pela

2.2 Inflasi

2.2.1 Penge

SNAMMME

" ot
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o
>
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3
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>
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tidak bisa diabs ang
[ & <
terhadap perekono @ Sejahtera . Menurut Boediono dalam

Hijriani (2016), Inf 0Q@‘

harga barang dan jasa secara

\ S
keseluruhan dalam periode . Kenaikan harga yang sifatnya
sementara (tidak terus menerus) dan kenaikan harga dari satu atau dua barang
saja tidak dapat disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas atau
mengakibatkan kenaikan kepada barang lainnya. Inflasi digunakan untuk
mengukur atau melihat stabilitas perekonomian pada suatu negara. Salah satu

faktor yang mengakibatkan gejolak perekonomian yang penting dan ditakuti

oleh pemerintah yaitu inflasi, karena dapat berpengaruh buruk pada struktur
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biaya produksi dan tingkat kesejahteraan (Putri dalam Ningsih dan Kristiyanti,

2018).

Ahli ekonomi berpendapat bahwa inflasi sangat lambat berlakunya, di
pandang dari segi_pertumbuhan ekonomi. Kenaikan. harga tersebut tidak
secepatnya_diikuti oleh kenaikan upah pekerja. Tetapi jika inflasi lebih serius
keadaannya perekonomian tidak akan berkembang seperti yang diinginkan.
Pengalaman beberapa negara yang pernah mengalami hiperinflasi menunjukkan
bahwa inflasi yang buruk akan menimbulkan ketidakstabilan sosial dan politik,

dan tidak mewujudkan, pertumbuhan ekonomi (Sukirno dalam Yusri 2016).

Inflasi sebagai suatu kecenderungan meningkatnya tingkat harga umum
secara terus menerus sepanjang waktu. Berdasarkan definisi tersebut, kenaikan
dalam harga umum yang terjadi sekali waktu saja tidaklah dapat di katakan
sebagai inflasi (Nanga dalam, Hijriani 2016). Berheda menurut Soesastro dalam
Hijriani (2016) bahwa inflasi adalah suatu keadaaan yang ditimbulkan oleh tidak
adanya keseimbangan antara permintaan akan barang — barang dan persediaanya,
yaitu permintaan melebihi persediaan dan semakin besar perbedaan itu semakin

besar bahaya yang ditimbulkan oleh inflasi-bagi kesehatan ekonomi.

Berdasarkan pemikiran tentang pegertian inflasi tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa secara umum inflasi adalah kenaikan harga secara agregat
dimana kenaikan harga satu barang tidak bisa disebut dengan inflasi. Kenaikan
harga satu barang saja tidak dapat mempengaruhi perekonomian secara
keseluruhan, melainkan hanya mempengaruhi satu komoditi barang tersebut

(Hijriani 2016).
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2.2.2 Dampak Inflasi
Inflasi yang terjadi di dalam suatu perekonomian memiliki beberapa

dampak atau akibat sebagai berikut (menurut Nanga dalam Yusri 2016):

1. i i I pendapatan diantara

pengaruhi
retribusi
il satu orang
n parah atau
an dan kekayaan
ersebut dapat

diantisipasi

(economic efficiency). Ha at terjadi karena inflasi mengalahkan
sumberdaya dari investasi yang produktif (pruductive investment) ke
investasi yang tidak produktif (unproductive investment) sehingga
mengurangi kapasitas ekonomi produtif. Ini yang disebut “efficiency
effect of inflation”.

3. Inflasi juga dapat menyebabkan perubahan-perubahan di dalam output

dan kesempatan kerja (employment), dengan cara yang lebih langsung
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yaitu dengan memotivasi perusahaan untuk memproduksi lebih atau
kurang dari yang telah dilakukan, dan juga memotivasi orang untuk
bekerja lebih atau kurang dari yang telah dilakukan selama ini. Ini

disebut “output and employment effect of inflation”.

macam jenis inflasi

berdasarkan kategori kategorinya. B adalah perbedaannya :

1. Inflasi Berdasarkan Sifatnya Menurut Yuliadi dalam Hijriani (2016)
a. Inflasi merayap (creeping inflation)

Inflasi yang ditandai dengan laju yang relatif rendah kurang dari 10%

pertahun. Pergerakan inflasi berjalan secara lamban dan dalam waktu yang
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cukup lama. Melihat sifatnya tersebut, inflasi merayap tidak memberikan

pengaruh yang berarti bagi perekonomian.

b. Inflasi menengah ( galloping inflation)

jenis infla

berpendap

Inflasi ini bermula dari adanya kenaikan permintaan total (agregate
demand), sedangkan produksi telah berada pada keadaaan kesempatan kerja
penuh atau hampir mendekati kesempatan kerja penuh. Dalam keadaan hampir
kesempatan kerja penuh, kenaikan permintaan total disamping menaikan harga

dapat juga menaikan hasil produksi (output). Apabila kesempatan kerja penuh

(fullemployment) telah tercapai, penambahan permintaan selanjutnya hanyalah
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akan menaikan harga saja. Apabila kenaikan permintaan ini menyebabkan
keseimbangan GNP berada diatas/ melebihi GNP pada kesempatan kerja penuh
maka akan terdapat adanya inflationary gap. inflationary gap inilah yang dapat

menimbulkan inflasi.

dengan kenaikan ha c i inflasi 'yang dibarengi
dengan reses ; A : - a penurunan
dan penawara Jregate s bat an biaya produksi.
Kenaikan biaya si pada ar h aikka arg: dan turunnya

produksi. Ji

b. Inflasi Sedang

Inflasi yang bergerarak antara 10% - 30% pertahun. pengaruh yang
ditimbulkan cukup dirasakan terutama bagi masyarakat yang berpenghasilan

tetap seperti pegawai negeri dan karyawan lepas.

c. Inflasi Tinggi
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Inflasi dengan laju antara 30% - 100% pertahun. inflasi tinggi terjadi
pada keadaan politik yang tidak stabil dan menghadapi krisis yang
berkepanjangan. Efek yang ditimbulakan menyebabkan mulai hilangnya

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga-lembaga ekonomi masyarakat seperti

perbankan.

D
X
S
o
3.
S\ & )
QO
3
<
3
)

RNkl

2\ 5
=

ra mengatasi

menggunakan

Contohnya adalah denga diskonto, cara politik diskonto ini
dilakukan dengan cara menaikan suku bunga bank, dengan harapan
agar masyarakat lebih tertarik untuk menyimpan uang yang beredar
akan berkurang.

b  Cara mengatasi inflasi dengan menggunakan kebijakan fiscal.
Contohnya adalah dengan pajak, dengan tarif pajak dinaikan

diharapkan uang yang beredar berkurang, uang yang beredar
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berkurang karena jumlah pajak yang disetorkan oleh masyarakat lebih
besar (banyak) daripada sebelum tarif pajak naik.

¢ Cara mengatasi inflasi dengan menggunakan kebijakan non moneter.
Contohnya adalah dengan meningkatkan. produksi, pemerintah
membantu dan mendorong para pengusaha untuk menaikkan atau
meningkat produksinya, diharapkan dengan meningkatnya produksi
akan menghasilkan-output yang beredar dipasaran lebih banyak maka

harga diharapkan akan turun sehingga inflasi dapat diatasi.

2.3 Hubungan antara Jumlah Uang Beredar Dengan Inflasi

Menurut Sukirno dalam Yusri (2016), Permintaan agregat itu harus
sama dengan penawaran aggregat. Apabila permintaan aggregat tidak sama
dengan penawaran aggregat, diperlukan penyesuaian kegiatan ekonomi agar
terjadi keseimbangan, yang. pada akhirnya dapat mengakibatkan perubahan
harga barang dan jasa. Dalam hal ini, peningkatan permintaan aggregat yang
melebihi penawaran aggregat akan mendorong kenaikan harga barang dan
jasa. Dengan demikian, mengingat perubahan jumlah uang beredar dapat
mempengaruhi perkembangan. permintaan aggregat, dapat disimpulkan
bahwa perubahan jumlah uang beredar dapat mempengaruhi perkembangan
harga. Salah satu implikasi teori Kuantitas Klasik adalah dalam jangka
pendek tingkat harga umum (inflasi) berubah secara proporsional dengan
perubahan uang yang diedarkan oleh pemerintah. Dengan kata lain
kecenderungan kenaikan harga umum secara terus-menerus (inflasi) dapat

terjadi apabila penambahan jumlah uang beredar melebihi kebutuhan yang
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sebenarnya. Jadi, jika jumlah uang beredar bertambah, harga barang-barang

naik.

Inflasi dikenal sebagai fenomena moneter. Jadi dengan kata lain
apabila jumlah uang® beredar melebihi dari yang diinginkan masyarakat,
masyarakat-cenderung akan membelanjakan uangnya dengan meningkatkan
konsumsi barang dan jasa. Sepanjang kapasitas produksi masih tersedia,
kenaikan konsumsi tersebut akan meningkatkan‘produksi dan memperluas
kesempatan kerja. Akan tetapi, apabila kapasitas produksi telah jenuh maka
kenaikan permintaan barang dan jasa tersebut pada gilirannya akan

meningkatkan harga-harga pada umumnya (Sukrino dalam Yusri 2016).

Seorang ekonom Amerika Serikat bernama Irving Fisher (1947),
mengatakan bahwa jumlah uang berdar sangat ditentukan oleh tingkat
outputnya. la kemudian mengembangkan sebuah persamaan yang dituliskan
sebagai berikut: M x V = P X Y, di mana M adalah jumlah uang berdar, V
adalah kecepatan peredaran uang, P adalah tingkat harga, dan Y adalah PDB
riil. Jadi, apabila PDB nominal (P x Y) dalam. setahun adalah 5 trilyun,
kecepatan uang adalah 5 persen, maka jumlah uvang beredar adalah 1 trilyun
rupiah. Temuan Irving Fisher ini kemudian dikembangkan lebih lanjut dan
dianalisa oleh para ekonom Kklasik yang kemudian memunculkan sebuah
teori yang bernama teori kuantitas uang. Saat menjelaskan hubungan antara
jumlah uang beredar dengan inflasi, teori ini menyatakan bahwa pergerakan
harga (inflasi) hanya disebabkan oleh perubah uang beredar semata.

Pernyataan di atas sangat jelas apabila dikembalikan lagi pada persamaan
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Irving Fisher di atas. Dengan mengasumsikan bahwa kecepatan peredaran
uang adalah (M) dan PDB riil (Y) adalah tetap, maka pertumbuhan jumlah
uang beredar (M) akan mempengaruhi secara langsung kenaikan

harga/inflasi (P). Sehingga, menurut teori ini, apabila jumlah uang beredar

1 vdwnyo(]

u ueeyesndidg

ISIIAI

AP disay yepepe

nery we[sy sej

meningkat se i harga (inflasi)
sebesa
\I%RSTTAS ISL4p, »
2.4 Pene Qﬁb @0
No | Nam 'V enelitian
1 | Dede i Inflasi Ku gsung jumlah
Hijrian - Juml; ol T dar
(2016) ah Uan e uh positif dan
re | Beredar,dan | ikan terhadap
h Infl i atan inflasi di
| . secara
il inflasi
e han ruh negatif dan
'b K A NB R\) ifikan terhadap
n naikan pertumbuhan
C A mi di Indonesia.
2 Fitri S estimasi diperoleh
Yusri stanta sebesar -
(2016) Ju ,5330 dan koefisien
Bere regresi jumlah uang
Terha beredar sebesar 3,426,
di Provinsi yang berarti bahwa
Aceh setiap kenaikan jumlah

uang beredar 1 persen
maka inflasi di Provinsi
Aceh naik sebesar
3,426 persen. Pengujian
hipotesis secara parsial
dengan menggunakan
“uji t” pada tingkat
kepercayaan 95 persen
diperoleh hasil bahwa
variabel tenaga kerja
diperoleh thiwng Sebesar
2,392 > tiahel SEDESAr
2,263 pada derajat
signifikan 0,05. Artinya
secara parsial variabel
jumlah uang beredar
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Metode

penelitian Hasil Penelitian

Nama Judul Variabel

1 vdwnyo(]

berpengaruh secara
nyata terhadap inflasi di
Provinsi Aceh. Nilai
koefisien korelasi R
sebesar 0,623 yang
artinya bahwa terdapat
h bungan yang lemah

a 67,9 persen
oleh variabel
r variabel

AN disay yejepe

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

F
kan nilai
t

kkan
mlah uang

, suku bunga
ai tukar secara
an berpengaruh
dan signifikan
adap inflasi. Hasil
menunjukkan

i (2018)

uang beredar
berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap
inflasi. Pada variabel
suku

bunga tidak
berpengaruh dan
signifikan terhadap
inflasi. Dengan kata
lain, variabel nilai
tukar secara parsial
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
inflasi. Bagi pemerintah
agar lebih berhati-hati
dalam menerapkan
kebijakan moneter yang
berkaitan dengan
masalah jumlah uang
beredar, suku bunga
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No

Nama

Judul

Variabel

Metode
penelitian

Hasil Penelitian
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' bun a SBI, dan nilai

dan nilai tukar yang
dapat mempengaruhi
inflasi.

ap ROA dalam
an ini sebesar

adap jumlah uang
ar, tingkat suku

/USD) pada tahun
004 hingga 2009.
Dengan menggunakan
software eviews 4.0
yang diperoleh dari
hasil penelitian
mengikuti jumlah uang
beredar dan nilai tukar
(Rp/USD)

tidak berpengaruh
signifikan terhadap
inflasi sedangkan
tingkat suku bunga
(SBI) memiliki
pengaruh yang
signifikan terhadap
inflasi

berpengaruh signifikan
terhadap inflasi.
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2.5 Kerangka Pemikiran

Berikut adalah kerangka pemikiran di dalam penelitian ini:

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

Hal : Jumlah uang beredar berpengaruh secz sthadap Inflasi

ikan terhadap
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BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian_ yang digunakan oleh penulis didalam penelian ini

seperti Bank

adalah untuk

tiga tahun terakhir yaitu tahun (2010

3.3 Jenis dan Sumber Data

Pada dasarnya dalam menjalani proses penelitian ini, maka peneliti
menggunakan data kuantitatif yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk ukuran
angka dengan maksud untuk mendeskripsikan suatu fenomena yang sudah

dirinci kedalam variabel penelitian secara kuantitatif. Adapun jenis dari pada
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data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder.
Berdasarkam sumber jenis data sekunder tersebut adalah diperoleh dari BPS
(Badan Pusat Statistik) serta Bank Indonesia (BI). Hal tersebut dikarenakan jenis

data sekunder yang diperlukan untuk melihat dan mengetahui bagaimana

makro, maka metode ya 1a am [ an data.yang diperlukan
dalam pene ah metode Imenta patkan informasi

melalui cata ite j cukup relevan

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis penelitian berdasarkan data yang
diperoleh. Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode analisis deskriptif kuantitatif, pada dasarnya diketahui bahwa

analisis deskriptif kualitatif merupakan proses dalam pencarian dan penyusunan
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data penelitian yang dilakukan secara sistematis. Berdasarkan hal tersebut maka
dapat diketahui bahwa analisis deskriptif kuantitatif yang digunakan dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab tujuan dari penelitian ini yaitu

untuk mengetahui bagaimana pengaruh uang beredar terhadap tingkat inflasi di

digunakan K me an identifikasi terkai fari variabel bebas
(X) terhadap wariabel terike adz ] ertujuan untuk

menjawab pertanyas 0 : : iabls e’ hadap variable

Dimana :
Y = Inflasi
a = Intercept

b = Koefisien Regresi
X =Jumlah Uang Beredar
In = Logaritma Narural

e = Error Term
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Analisis korelasi (r) digunakan untuk mengukur tinggi rendahnya derajat

hubungan antar variabel yang diteliti, selanjutnya tinggi rendahnya derajat

keeratan variabel dala

suatu penelitian maka dapat

dilihat pada nilai koefisien

ingkat Hubungan
1 0,00 - 0,199 Sangat Rendah
2 0,20 - 0,399 Rendah
3 0,40 - 0,599 Sedang
4 0,60 - 0,799 Sedang
5 0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Statistika Untuk Penelitian. Sugiyono, 2009
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c) Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) merupakan angka yang menunjukkan
seberapa besar perubahan variabel terikat (YY) dapat dipengaruhi oleh variabel

bebas (X). Semakin besar koefisien determinasi menunjukkan semakin baik

yang dila elihat sig 2| ; 5 terhadap varibel

terikat. B an pengu digunakan dalam
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BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

4.1 Analisis Deskriptif Data

4.1.1 Deskripsi Ti Si
D i ti I adalah liti peroleh
dari ba ﬁap.grf&bu rata-rata
N 4 -
untuk set axData adalah un terakhir
yaitu tahu i

Wil

w
rll"'{r' |
i

IS

| 6.97¢
o, L] 0,
10
11 4%
Sumber: Lap , diolah 2021

Berikut merupakan data tingkat inflasi di Indonesia jika divisualisasikan

dalam bentuk grafik, yaitu sebagaimana yang terlampir berikut ini :
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Gambar 4.1
Rata-Rata Tingkat Inflasi Indonesia Tahun 2010-2020

CHART TITLE

5,13%

kesimpulan ba i terj C 3 yaitu 6.97%
hal terseb e : l Inia  sehingga
menyebabk . - an inflasi terendah terjadi pada

tahun 2020 ha denga a harg . dunia sehingga

yang peneliti peroleh dari Bank Indonesia yang diubah menjadi rata-rata untuk
masing-masing tahun yaitu dari tahun 2010-2020. Rata-rata jumlah uang beredar

di Indonesia dapat diamati dalam tabel berikut :
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Tabel 4.2
Jumlah Uang Beredar

SCLT8€07S9 I

Jumlah Uang Beredar (Dalam

Triliunnan Rupiah)

2283587

donesia jika
erlampir berikut

€€8'507206S

Tahun

2010

Bl -

T8TVITTLST

6TC'/8SESTT

No

1

- -
]| XA J.!ﬁ#ﬂfﬂl..wlﬂf@

divisualisa

ini:

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

Sumber: Bank Indonesia, diolah tahun 2021
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Berdasarkan data jumlah uang beredar diindonesia tahun 2010-2020
yang disajikan oleh grafik 4.2 dapat disimpulkan bahwa jumlah rata-rata uang
beredar tertinggi berada pada tahun 2020 yaitu sebesar Rp. 6520382.725 (dalam
Triliun Rupiah), dan jumlah uang beredar terendah berada pada tahun 2010 yaitu

sebesar Rp. 2

4.1.3

AS ISL4
erstt Z
\5@\1 R"‘?{/
- n
No a | Inflasi
1 i .13%
2 =25 4 '38%
3 3043937 %
4 - 346 5 ‘:'-: 7%
5 = 2%
6 8%
7 8 3%
8 7 321 81%
9 .20%
10 2 .03%
11 2 2.04%
Sumber: Ban n ola
Dari data yang 0 s dapat disimpulkan bahwa
jumlah uang beredar setiap tah galami kenaikan sedangkan untuk

inflasi mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Perbedaan ini
terjadi karena untuk jumlah uang beredar dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu
suku bunga, inflasi, nilai tukar rupiah terhadap valuta asing, pengeluaran
pemerintah dan angka pengganda uang sedangkan untuk inflasi faktor terbesar

yang mempengaruhinya adalah harga minyak mentah dunia.
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4.2 Hasil Analisis Data
4.2.1 Regresi Sederhana

Analisis regresi sederhana adalah secara linear antara satu variabel

.000

.000

maka pengaruhnya negative dan signifikan artinya variabel yang tertampung

dalam konttanta berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat inflasi.
Koefisien beta jumlah uang beredar adalah 8.368E-9. Koefisien regresi

bertanda bertanda positif dan probabilitas 0.000 <0,05 yang artinya veriabel

jumlah uang beredar mempengaruhi inflasi secara positf dan signifikan. Dari
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hasil tersebut disimpulkan bahwa varibael jumlah uang beredar (X) berpengaruh

terhadap (Y).

4.2.2 Uji Koefisien Korelasi (r)

menunjukkan kekua ubunga : 2 ependen (X)
terhadap variabe 2nden (Y). Hasll : elasi sebagai

bertikut :

LR'ANRNN

~ e
Q

o 1

uang yang beredar terhap inflasi berada pada tingkat sedang.

4.2.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)
Analisi koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Dari hasil perhitungan

melalui alat ukur statistik SPSS.22 di dapat nilai koefisien sebagai berikut :
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Tabel 4.6
Hasil Uji Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6042 .365 .360 .01443

Sumber : Hasil Olah SPSS 2021

Hasil determinasi R? sebesar 0,365 atau sebesar 36,5% yang artinya
varibael Jumlah Uang beredar (X)' mempengaruhi, Inflasi (Y) sebanyak 36,5%
sedangkan sisanya sebesar 27,9% dipengaruhi oleh wvaribel yang tidak

dimasukkan dalam penelitian ini.

4.2.4 Uji Hipotesis (Uji t Signifikansi)

Uji t pada dasarnya menunjukan pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Dalam hal probabilitas
lebih kecil dari 0.05 maka hasilnya signifukan, berarti terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel indipenden/secara-individual terhadap variabel dependen

(Ghozali,2005). Pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas:

Tabel 4.7
Hasil Uji t Signifikansi
) Standardized
Unstandardized Coefficients
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Const

.081 .004 18.597 .000
ant)
X1 8.368E-9 .000 .604 8.538 .000

Sumber: Hasil Olah data SPSS 2021

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui signifikansi dari variabel Jumlah

uang beredar (X) terhadap Inflasi (YY) yaitu sebesar 0.000 < 0.05 yang artinya
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Hal diterima dengan kaidah semakin banyak uang beredar maka akan semakin

tinggi tingkat inflasi diindonesia pada tahun 2010-2020.

4.3 Pembahasan Penelitian

Berdarkan hasil olah_data SPSS 2021 dapat diketahui bahwa Jumlah
Uang beredar (X) mempengaruhi inflasi (Y) dengan nilai signifikansinya
sejumlah 0.000 < 0,05, hasil tersebut menyatakan bahwa banyaknya jumlah uang
beredar dilndenesia pada rentan tahun 2010-2020 mempengaruhi.tingkat inflasi
secara signifikan. Hasil tersebut sejalan dengan teori bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi inflasi adalah uang beredar, semakin banyak uang yang
beredar maka akan menyebabkan meningkatnya harga-harga dan kenaikan harga
tersebut menyebabkan menurunya daya beli masyarakat. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wawan Astawan (2017) dalam
penelitiannya yang berjudul Pengaruh Jumlah Uang Beredar, Harga Premium,
Dan Tingkat Suku Bunga Terhadap Tingkat Inflasidi Indonesia Periode 2006 -
2015 yang mengemukakan bahwa jumlah uang beredar mempengaruhi inflasi
secara positif dan signifkan.

Dalam penelitian“ini kondisi uang beredar di Indonesia yang menjadi
variabel dalam penelitian ini, maka peneliti berasumsi bahwa uang beredar
tersebut merupakan dalam bentuk M1. Adapun yang dimaksud dengan uang
beredar M1 adalah daya beli yang langsung bisa digunakan untuk pembayaran,
bisa diperluas dan mencakup alat-alat pembayaran yang “mendekati” uang,
misalnya deposito berjangka (time deposits) dan simpanan tabungan (saving
deposits) pada bank-bank. Uang yang disimpan dalam bentuk deposito

berjangka dan tabungan ini sebenarnya adalah juga adalah daya beli potensial
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bagi pemiliknya, meskipun tidak semudah uang tunai atau cek untuk
menggunakannya (Boediono, 1994).
Selanjutnya hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh A. Mahendra (2016) dalam penelitiannya dengan judul Analisis
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dijabarkan pada bab

b) Disarankan kepada pihak Pe untuk membuat kebijakan dan
program yang lebih terarah terhadap persebaran keuangan. hal
tersebut dimaksudkan agar dapat menjaga kondisi stabilitas
perekonomian bangas Indonesia.

¢) Untuk peneliti selanjutnya penulis memberikan saran agar menambah

varibel baru agar penelitian selanjutnya lebih akurat dan diharapkan

36
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dengan adanya variabel baru akan memperluas pengetahun tentang

apa saja yang mempengaruhi inflasi diindonesia.
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